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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian oleh penulis diperoleh hasil 

bahwa kondisi fasilitas Emergency Exit Stairs yang tersedia di Bandar Udara 

Radin Inten II Lampung berada dalam kondisi cukup layak namun perlu 

dilakukannya peningkatan terkait fasilitas penunjang keselamatan seperti 

penambahan lampu darurat, penambahan pencahayaan pasif, pembersihan 

benda benda asing, dan peningkatan alat keselamatan yang tersedia di fasilitas 

Emergency Exit Stairs. Untuk memastikan kondisi fasilitas tersebut agar tetap 

optimal, diperlukan upaya pemeriksaan yang lebih maksimal,tidak hanya 

mengandalkan pengecekan visual namun harus diadakannya pengecekan 

berkala secara sistematis dan terstruktur agar dapat mencapai kondisi sesuai 

yang dipersyaratkan. Maka dari itu diperlukannya standar operasi prosedur 

(SOP) yang memadai. Dengan adanya SOP yang telah direkomendasikan oleh 

penulis diharapkan kegiatan pemeliharaan fasilitas Emergency Exit Stairs dapat 

berjalan secara optimal dengan tidak hanya melaksanakan pemeriksaan visual 

namun ada beberapa item yang harus diperiksa sesuai dengan ceklist yang 

penulis sarankan. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis menyarankan untuk melengkapi 

fasilitas Emergency Exit Stairs dengan sarana penunjang keselamatan seperti 

lampu darurat, pencahayaan pasif, dan peralatan keselamatan tambahan. Selain 

itu, perlu dilakukan penataan dan pembersihan area tangga darurat secara rutin 

agar jalur evakuasi selalu bebas hambatan. Terkaita dengan pemeriksaan harus 

dilaksanakan secara berkala, terstruktur, dan terdokumentasi dengan baik 

melalui penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah 

direkomendasikan. Monitoring, evaluasi, juga perlu dilakukan agar 

keberlanjutan pemeliharaan fasilitas Emergency Exit Stairs dapat terjaga 

optimal sesuai standar keselamatan yang berlaku. 
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LAMPIRAN 
 

A. Gridmap Jalur Evakuasi Gedung Terminal 
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C. Dokumentasi & Transkrip Wawancara 

      

        

        

 

Narasumber 1 

Nama: Aditya Prasetyo 

Jabatan: ARFF Operation Chief 

 

Narasumber 2 

Nama: Bayu Aswandono 

Jabatan: ARFF Operation Chief 

     Assistant B 

 

Narasumber 3 

Nama: Bayu Yudistira 

Jabatan: ARFF Operation Chief 

     Assistant C 
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TRANSKRIP WAWANCARA NARSUMBER 1 

 

Waktu   : 17 Mei 2024  

Narasumber  : Aditya Prasetyo 

Jabatan/Kompetensi : ARFF Operation CHIEF/ Senior PKP-PK 

 

 

Penulis: Assalamualaikum selamat pagi bang Apa kabar bang disana? 

 

Narasumber: Alhamdulillah baik Mas disana juga apa kabar? 

 

Penulis: Alhamdulillah baik juga bang mohon izin bang sebelumnya Ini saya punya 

 beberapa pertanyaan terkait dengan fasilitas Emergency Exit Stairs yang 

 menjadi objek penelitian saya. Nah untuk pertanyaan pertama dari saya 

 adalah Bagaimana menurut abang Apakah lokasi dan jumlah tangga darurat 

 Sudah sesuai dengan  kebutuhan Evakuasi? 

 

Narasumber: Baik mas menurut saya lokasi tangga darurat sudah tersebar ya di 

 beberapa titik  strategis pada terminal dan untuk tangga darurat utama 

 sendiri terdapat dua buah mas namun untuk tangga darurat sendiri kami 

 tidak hanya mengandalkan dua tangga tersebut tapi juga menggunakan 

 tangga kedatangan untuk mengarahkan evakuasi keluar gedung yang 

 assamble pointnya ada di depan gedung internasional 

Penulis: Kalau begitu Untuk pertanyaan selanjutnya bang, bagaimana untuk akses 

 menuju, dan ditangga itu sendiri apakah mudah diakses oleh penghuni 

 bandara? 

Narasumber: Oke untuk akses menuju tangga darurat itu menurut saya cukup baik 

 namun  masih terdapat sejumlah penghalang seperti kursi dan elemen 

 interior lain yang secara tidak langsung mengganggu jalur langsung ke 
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 tangga selain itu pintu tangga darurat pada beberapa titik terlihat 

 tertutup rapat ya dan tidak ada penanda jelas yang menunjukkan bahwa itu 

 adalah jalur evakuasi tentunya Ini menjadi  hambatan ya saat kondisi 

 darurat terjadi begitu mas 

Penulis: Oke bang untuk selanjutnya kan untuk terkait penunjang keselamatan di 

 fasilitas tangga darurat apakah ada sistem pencahayaan darurat yang 

 memadai serta pengaman nih  bang untuk mempermudah saat proses 

 evakuasi 

Narasumber: Untuk sistem pencahayaan darurat semua area tangga sudah 

 dilengkapi dengan lampu utama ya sedangkan untuk pencegahan 

 pemadaman listrik kami memakai mesin generator listrik yang siap 

 dipakai kapanpun, terus untuk anak  tangga sudah dilengkapi anti slip dari 

 keramik yang seharusnya menjadi standar  pengamanan untuk 

 mendukung evakuasi gitu mas.Terus terutama saat kondisi  gelap ini ya 

 mas ya tetap perlu dilakukan peningkatan lah untuk kedepannya bagi 

 kami untuk di jalur emergency exit ini. 

Penulis: Oh baik bang untuk itu kan dalam tangga darurat sendiri ini apakah sudah 

 pernah  digunakan dalam simulasi evakuasi atau adakah latihan untuk terkait 

 fasilitas tangga darurat ini? 

Narasumber: Kalau untuk simulasi waktu masih dikelola sama Kementerian 

 Perhubungan  Udara. Simulasi itu sudah pernah dilakukan, cuma untuk 

 simulasi saat dikelola PT Angkasa Pura Indonesia ini dilakukan pada 

 Tahun 2022 Kalau gak salah pas PKD jadi dia pengujiannya hanya  saat 

 Penanggalan Keadaan Darurat yang melibatkan terminal. 

Penulis: Untuk kemarin hasilnya bagaimana untuk hasil simulasinya? 

Narasumber: Untuk hasil simulasi kemarin cukup baik karena yang kita gunakan 

 hanya  satu tangga yang tidak terdapat obstacle karena satu tangga 

 emergency exit masih  ada obstacle kayak kursi dan Obstacle-obstacle lain, 
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 Kondenser AC Itu ke  depannya kami masih komunikasikan Dengan unit 

 terkait Untuk membersihkan  itulah Supaya tidak menghalangi 

Penulis: Jadi Ini untuk terkait perawatan sama pemeliharaan tadi kan abang 

 koordinasikan  dengan pihak terkait nah untuk peran dari personil PKP-PK 

 ini gimana bang terkait untuk pemeriksaan atau pemeliharaan ? 

Narasumber: Untuk pemeriksaan atau pemeliharaan biasanya kami lakukan itu saat 

 kami keterminal untuk satu bulan sekali itu saat pengecekan APAR, Jadi 

 saat pengecekan APAR di terminal, pengecekan hidran di terminal kami

 sembari mengecek untuk Emergency exit ini, Apakah sudah dilakukan 

 Pembersihan obstacle oleh unit terkait, disini kan ada unit lain yang terkait 

 ya, unit Listrik karena kan itu ada obstacle nya kondensor AC. Ya  kalau

 untuk kursi sudah di  bulan kemarin untuk kursi itu sudah dilakukan 

 pembersihan mas tapi kalau untuk kondensor AC nya masih kita 

 koordinasikan dengan unit terkait. 

Penulis: Baik bang mungkin sekian wawancara ini bang dari saya untuk  

 pertanyaannya dan jawaban dari abang ini udah cukup ngasih informasi 

 lebih buat saya. 

Narasumber: Baik mas kalo begitu, semoga sukses untuk penelitiannya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA NARSUMBER 2 

 

Waktu   : 28 Mei 2024  

Narasumber  : Bayu Aswandono 

Jabatan/Kompetensi : ARFF Operation CHIEF Assistant B/ Senior PKP-PK 

 

Penulis: Assalamualaikum, selamat pagi bang 

Narasumber: Waalaikumsallam,selamat pagi juga mas 

Penulis: Izin bang ini terkait dengan penelitian tugas akhir saya, jadi ada beberapa 

 pertanyaan yang akan saya tanyakan terkait dengan fasilitas Emergency Exit 

 Stairs yang menjadi objek penelitian saya. Untuk yang pertama bang adalah 

 bagimana menurut abang, apakah lokasi dan akses fasilitas tersebut mudah 

 diakses oleh setiap penghuni bandara? 

Narasumber: Baik mas, untuk Lokasi sendiri memang sudah disesuaikan dengan 

 peraturan yang ada. Kita sendiri punya 2 lokasi tangga darurat untuk 

 aksesnya sendiri saya  rasa agak kurang optimal seperti yang sudah kita lihat 

 waktu inspeksi rutin bulanan  ditemukan beberapa temuan temuan 

 penghalang mas. Nah kalau semisal ada kejadian mas, Langkah 

 tambahan yang bisa dilakukan ya menggunakan tangga kedatangan 

 yang berukuran lebih luas danlangsung lurus ke pintu keluar.    

Penulis: Selanjutnya bagaimana dengan fasilitas pengaman di tangga darurat dan 

 sistem pencahayaannya? 

Narasumber: Untuk pengaman sendiri sedang diupayakan mas khususnya dengan 

 adanya barang barang yang tersimpan tidak sesuai dengan Peraturan. 

 Sedangkan pencahayaanya sendiri kami menggunakan generator 

 cadangan untuk menyuplainya tapi masih perlu adanya peningkatan 

 mas sewaktu waktu jika benar benar aliran listrik tidak bisa masuk 

 seharusnya ada photoluminescent untuk membantu memperjelas 
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 visualnya. Untuk anti slipnya sendiri memang agak licin ya, mungkin 

 dari saya si harusnya dikasi pelapis lagi dari karet. 

Penulis: Selanjutnya bang apakah tangga darurat yang tersedia pernah digunakan 

 dalam  simulasi evakuasi bersama penghuni terminal? 

Narasumber: Kalau latihannya itu terakhir kemarin ditahun 2022 pada saat PKD 

 mas untuk hasilnya sendiri memang tidak memungkinkan untuk 

 menggunakan tangga  darurat utama karena personel rescueman sempat 

 terhambat karena adanya barang yang tersimpan memang dan 

 kondisinya masih kurang dioptimalkan. Sehingga kami memiliki pilihan 

 lain yaitu tangga dikedatangan karena bebas dari hambatan  untuk akses 

 keluarnya memang langsung menghadap pintu keluar. 

Penulis: Pertanyaan terakhir bang bagaimana dengan sistem pemeliharaan atau 

 pemeriksaan rutin terhadap fasilitas tangga darurat? Jika ada, bagaimana 

 peran petugas PKP-PK terhadap pemeliharaan/pemeriksaan rutin fasilitas 

 tangga darurat tersebut? 

Narasumber: Pemeriksaan dilakukan 1 bulan sekali mas dijadwal fire prevention, 

 Peran  kami disini memastikan seluruh alat cegah bahaya kebakaran dapat 

 berfungsi. Untuk tangga sendiri kami petugas PKP-PK hanya 

 memeriksa secara visual dan  melaporkan temuan temuan tersebut. 

Penulis: Mungkin cukup bang pertanyaan dari saya, terima kasih bang atas 

 informasinya  

Narasumber: sama sama mas, semoga penelitiannya lancar 
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TRANSKRIP WAWANCARA NARSUMBER 3 

 

Waktu   : 28 Mei 2024  

Narasumber  : Bayu Yudistira  

Jabatan/Kompetensi : ARFF Operation CHIEF Assistant C/ Senior PKP-PK 

 

Penulis: Assalamualaikum, selamat pagi bang 

Narasumber: Waalaikumsallam,selamat pagi juga mas 

Penulis: Mohon izin bang terima kasih sudah meluangkan waktunya. Saya 

mau  bertanya terkait kondisi fasilitas Emergency Exit Stairs di terminal 

ini. Pertanyaan pertama saya adalah Bagaimana menurut abang, apakah 

lokasi dan akses fasilitas tersebut mudah diakses oleh setiap penghuni 

bandara? 

Narasumber: Kalau dari segi penempatan, sebenarnya sudah cukup strategis ya. 

 Letak  Emergency Exit Stairs ada di beberapa titik penting yang mudah 

 dijangkau dari mulai  dari area boarding dan ruang tunggu. Sedangkan  

 kalau untuk mencegah penumpukan  mas, kita ada opsi pakai tangga 

 dibagian kedatangan sebagai pengurai untuk memperlancar ruang 

 geraknya mas mengingat banyaknya furniture ruangan yang 

 tersedia di ruang tunggu.  

Penulis: Untuk pertanyaan kedua bang, terkait dengan fasilitas pengaman di 

 Emergency Exit Stairs dan system pencahayaan itu bagaimana bang? 

Narasumber: Nah ini yang agak menjadi tantangan. Di lapangan, kadang jalur ke 

 pintu darurat  malah ketutupan. Contohnya ada kursi pijat yang dipasang 

 dengan jarak mepet dan pas banget di depan pintu, atau ada lagi kaya 

 tiang antrian untuk Security Check Point yang dipasang pas depan  pintu 

 juga. Untuk pencahayaan standar sih ada, kita pakai mesin genset untuk 

 cadangan. Idealnya sih memang harus dilengkapi dengan emergency 

 light dan photoluminescent signage untuk menambah visual mas. Untuk 

 sementara masih kami usahakan mas pengoptimalannya 
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Penulis: Selanjutnya bang apakah Emergency Exit Stairs yang ada ini pernah 

 dipakai untuk  simulasi evakuasi bersama penghuni terminal? 

Narasumber: Kalau latihan yang melibatkan penumpang atau publik secara 

 langsung itu  jarang, paling dilakukan saat emergency drill yang sifatnya 

 full-scale seperti pada tahun 2022 dengan scenario adanya  pembajakan

 pesawat dan teror bom diterminal, nah saat latihan itu memang agak 

 sedikit terganggu proses evakuasinya karena sisa sisa barang dari 

 peralihan UPBU masih disimpan disana jadi ya sebagai backup-nya 

 kita pakai tangga kedatangan sebagai akses evakuasi.  

Penulis: Yang terakhir bang, bagaimana dengan sistem pemeliharaan atau 

 pemeriksaan rutin terhadap fasilitas Emergency Exit Stairs? Jika ada, 

 bagaimana peran petugas PKP-PK terhadap pemeliharaan/pemeriksaan 

 rutin fasilitas Emergency Exit Stairs tersebut? 

Narasumber: Iya mas, kita punya jadwal rutin. Setiap bulan pasti dilakukan saat fire 

 prevention inspection, yakni pemeriksaan alat cegah bahaya kebakaran 

 yang ada diseluruh lingkungan bandar udara termasuk juga APAR yang 

 dimiliki tenant tenant pihak  eksternal. Karena memang segala fasilitas 

 yang sifatnya untuk keselamatan pasti dalam pengawasan kami. 

Penulis: oke bang saya rasa informasinya sudah cukup untuk penelitian saya, 

 terimakasih sebelumnya bang 

Narasumber: baik mas kalo begitu, sukses terus buat penelitiannya 
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D. Dokumen PERMEN PUPR & SNI 
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E. Rekomendasi Sop Pemeriksaan
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F. Rekomendasi Checklist Pemeriksaan 
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G. Lembar Cek Plagiarisme 
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H. Lembar Bimbingan
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